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ABSTRACT 

This study aims to examine the utilization of the JIBAS (Joint Inter-School 

Information Network) application in school academic administration, as well as the 

supporting and inhibiting factors, at SMK Negeri 2 Takalar. The study employs a 

qualitative approach with a descriptive research design. Data collection was 

conducted through observation, interviews, and documentation, involving the 

school principal, head of administration, teachers, and school operators. Data 

analysis involved data reduction, data presentation, and conclusion drawing, while 

data validity was verified using source and method triangulation. The results 

indicate that the utilization of JIBAS at SMK Negeri 2 Takalar encompasses more 

structured and accurate student data management; curriculum and scheduling 

management that helps minimize scheduling conflicts between teachers and 

classes; academic communication via the InfoGuru (Teacher Info) and InfoSiswa 

(Student Info) features, which accelerate information delivery to students and 

parents; grade and report card management that enhances assessment 

transparency; and more efficient student and teacher attendance tracking that 

serves as a basis for disciplinary guidance. Supporting factors for the 

implementation of JIBAS include the availability of digital facilities and 

infrastructure, as well as school policies promoting administrative digitalization. 

Conversely, inhibiting factors include limited digital literacy among some staff 

members, the need for continuous training, and technical constraints regarding 

system maintenance. The study concludes that the implementation of JIBAS has a 

positive impact on the efficiency, transparency, and accountability of school 

administration. However, optimizing its use still requires policy support, the 

enhancement of human resource competencies, and the strengthening of digital 

infrastructure. 

Keywords: JIBAS, Academic administration, School information system, 

Digitalization 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pemanfaatan Aplikasi Jibas (Jaringan 

Informasi Bersama Antar Sekolah) Dalam Administrasi Akademik Sekolah serta 

faktor pendukung dan penghambatnya di SMK Negeri 2 takalar. Penelitian ini 
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menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

dengan subjek penelitian yaitu kepala sekolah, Kepala tata usaha, Guru, serta 

Operator sekolah. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian  

data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data diuji menggunakan 

triangulasi sumber dan metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemanfaatan jibas di SMK Negeri 2 Takalar mencakup pengelolaan data siswa 

yang lebih terstruktur dan akurat, pengelolaan kurikulum dan jadwal yang 

membantu mengurangi benturan jadwal guru dan kelas, komunikasi akademik 

melalui fitur InfoGuru dan InfoSiswa yang mempercepat penyampaian informasi 

kepada siswa dan orang tua, pengelolaan nilai dan raport yang meningkatkan 

transparansi penilaian serta absensi kehadiran siswa dan guru yang lebih efisien 

dan dapat dijadikan dasar pembinaan kedisiplinan. Faktor pendukung penerapan 

jibas adalah ketersediaan sarana prasarana digital dan kebijakan sekolah yang 

mendorong digitalisasi administrasi. Sedangkan faktor penghambat meliputi 

keterbatasan literasi digital sebagian staf, kebutuhan pelatihan berkelanjutan, 

serta kendala teknis dalam pemeliharaan sistem. Kesimpulan penelitian 

menegaskan bahwa penerapan jibas memberikan dampak positif terhadap 

efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas administrasi sekolah. Namun, 

optimalisasi pemanfaatanya masih memerlukan dukungan kebijakan, peningkatan 

kompetensi SDM, serta penguatan infrastruktur digital. 

 

Kata Kunci: JIBAS, Administrasi akademik, Sistem informasi sekolah, Digitalisasi 

pendidikan 

 

 

A. Pendahuluan  

Transformasi digital dalam dunia 

pendidikan saat ini menjadi 

kebutuhan mendesak untuk 

meningkatkan efisiensi, transparansi, 

dan akuntabilitas tata kelola sekolah. 

Sekolah tidak lagi hanya berfungsi 

sebagai tempat belajar mengajar, 

tetapi juga sebagai organisasi yang 

harus dikelola dengan prinsip 

manajemen modern berbasis data 

dan teknologi. Pemerintah Indonesia 

melalui kebijakan Sistem Informasi 

Manajemen Sekolah (SIM Sekolah) 

mendorong penerapan aplikasi digital 

agar seluruh aktivitas administrasi, 

akademik, dan keuangan dapat 

dilakukan secara terintegrasi. Salah 

satu aplikasi yang banyak digunakan 

adalah jibas, sistem informasi 

akademik berbasis web yang bersifat 

open-source dan dapat diakses 

secara gratis. 

Fenomena permasalahan yang 

diamati di SMK Negeri 2 Takalar 

adalah adanya kesenjangan antara 
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sistem administrasi manual yang 

sering menimbulkan keterlambatan 

pencatatan, kesalahan data, dan 

sulitnya integrasi informasi, dengan 

kebutuhan sekolah untuk mengelola 

data secara cepat dan akurat. 

Observasi awal menunjukkan bahwa 

penerapan jibas mampu memperbaiki 

kondisi tersebut, misalnya melalui 

pengelolaan data siswa yang lebih 

terstruktur, pengaturan kurikulum dan 

jadwal yang mengurangi benturan 

kelas, serta komunikasi akademik 

yang lebih transparan melalui fitur 

InfoGuru dan InfoSiswa. Fakta ini 

didukung oleh teori Technology 

Acceptance Model (TAM) (Davis, 

1989; Azkiya, 2023) yang 

menjelaskan bahwa penerimaan 

teknologi dipengaruhi oleh persepsi 

kegunaan dan kemudahan 

penggunaan. 

Permasalahan penelitian yang 

diangkat adalah sejauh mana jibas 

benar-benar dimanfaatkan dalam 

administrasi akademik sekolah 

negeri, serta faktor pendukung dan 

penghambat yang memengaruhi 

penerapannya. Hal ini penting karena 

penelitian terdahulu lebih banyak 

dilakukan di sekolah swasta atau 

hanya menyoroti unit layanan tertentu 

seperti perpustakaan (Rosyadi & 

Kusumawardana, 2021; Ratnasari & 

Iskandar, 2023), sehingga belum 

memberikan gambaran komprehensif 

tentang implementasi jibas di sekolah 

negeri. 

Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan bentuk 

pemanfaatan aplikasi jibas dalam 

administrasi akademik di SMK Negeri 

2 Takalar serta mengidentifikasi 

faktor pendukung dan 

penghambatnya. Manfaat penelitian 

secara teoritis adalah memperkaya 

kajian akademik mengenai 

implementasi sistem informasi 

manajemen berbasis digital di 

sekolah negeri. Secara praktis, hasil 

penelitian dapat digunakan oleh 

sekolah untuk mengevaluasi 

efektivitas sistem administrasi, oleh 

tenaga administrasi untuk 

meningkatkan kompetensi digital, dan 

oleh pemerintah sebagai bahan 

pertimbangan dalam merancang 

kebijakan penguatan infrastruktur 

serta pelatihan SDM. 

 

B. Metode Penelitian  

Pada bagian  Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis penelitian deskriptif. 

Subjek penelitian terdiri dari kepala 

sekolah, guru, staf tata usaha, dan 
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operator. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi langsung 

terhadap aktivitas administrasi, 

wawancara mendalam dengan 

informan, serta dokumentasi.  

Analisis data dilakukan melalui 

tiga tahap: reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Keabsahan data diuji dengan 

triangulasi sumber dan metode, yaitu 

membandingkan hasil wawancara 

dengan observasi lapangan dan 

dokumen resmi sekolah. Pendekatan 

ini dipilih karena mampu memberikan 

gambaran komprehensif mengenai 

pemanfaatan jibas dalam administrasi 

akademik. 

 

C. Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi di SMK 

Negeri 2 Takalar, ditemukan bahwa 

pemanfaatan aplikasi jibas telah 

memberikan perubahan signifikan 

dalam pengelolaan administrasi 

akademik.   

1.Pengelolaan data siswa yang 

sebelumnya dikelola secara manual 

kini tersimpan lebih terstruktur dan 

akurat. Operator sekolah dapat 

melakukan input dan pembaruan data 

dengan cepat, sehingga kesalahan 

pencatatan dapat diminimalisasi. 

Guru dan kepala sekolah juga 

memperoleh kemudahan dalam 

mengakses data untuk keperluan 

pembelajaran maupun administrasi, 

sehingga proses pengambilan 

keputusan menjadi lebih efisien.  

2.Pengelolaan kurikulum dan 

jadwal dalam jibas membantu 

mengurangi benturan jadwal antara 

guru dan kelas. Sistem secara 

otomatis menyesuaikan jadwal 

sehingga lebih efisien dibandingkan 

dengan sistem manual yang sering 

menimbulkan konflik waktu. Hal ini 

berdampak pada kelancaran proses 

pembelajaran dan pengelolaan kelas.  

3.Dalam aspek komunikasi 

akademik, jibas menyediakan fitur 

InfoGuru dan InfoSiswa yang 

memungkinkan penyampaian 

informasi lebih cepat kepada siswa 

dan orang tua. Informasi mengenai 

kegiatan sekolah, jadwal ujian, 

maupun pengumuman akademik 

dapat diakses secara langsung 

melalui sistem, sehingga transparansi 

komunikasi meningkat dan proses 

penyampaian informasi menjadi lebih 

efektif.  

4.Pengelolaan nilai dan raport juga 

mengalami peningkatan transparansi. 

Guru dapat memasukkan nilai secara 

langsung ke dalam sistem, 
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sementara siswa dan orang tua dapat 

mengakses hasil belajar secara 

cepat. Hal ini mengurangi potensi 

manipulasi data dan meningkatkan 

akuntabilitas penilaian.   

5.Absensi siswa dan guru yang 

sebelumnya dilakukan secara manual 

kini lebih efisien dengan sistem 

digital. Data absensi dapat dijadikan 

dasar pembinaan kedisiplinan, baik 

bagi siswa maupun guru, sehingga 

mendukung terciptanya budaya kerja 

yang lebih profesional.  

6.Penelitian ini juga menemukan 

adanya faktor pendukung dan 

penghambat. Adapun faktor 

pendukung ketersediaan sarana 

prasarana digital seperti komputer, 

jaringan internet, dan Infrastruktur 

yang memadai memungkinkan 

aplikasi jibas berjalan dengan baik 

dan dapat diakses oleh seluruh 

tenaga administrasi. Kedua, adanya 

kebijakan sekolah yang mendorong 

digitalisasi administrasi  penyediaan 

anggaran untuk pemeliharaan sistem 

dan pelatihan staf. Faktor 

penghambat Sebagian staf 

administrasi masih memiliki 

keterbatasan literasi digital sehingga 

belum mampu memanfaatkan seluruh 

fitur jibas secara optimal. Selain itu, 

kebutuhan pelatihan berkelanjutan 

menjadi hal mendesak agar staf 

dapat menyesuaikan diri dengan 

perkembangan teknologi. Kendala 

teknis dalam pemeliharaan sistem 

juga menjadi tantangan yang perlu 

diatasi agar jibas dapat berjalan lebih 

stabil. 

 

Pembahasan 

Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan jibas di SMK 

Negeri 2 Takalar memberikan 

dampak positif terhadap efisiensi, 

transparansi, dan akuntabilitas 

administrasi akademik. Hal ini sejalan 

dengan teori Technology Acceptance 

Model (TAM) yang dikemukakan 

Davis (1989), di mana penerimaan 

teknologi dipengaruhi oleh persepsi 

kegunaan (perceived usefulness) dan 

persepsi kemudahan penggunaan 

(perceived ease of use). Dalam 

konteks penelitian ini, guru dan staf 

administrasi merasakan manfaat 

nyata dari sistem digital, seperti 

pengelolaan data yang lebih akurat 

dan komunikasi yang lebih cepat. 

Kemudahan penggunaan sistem juga 

terlihat dari fitur jadwal yang mampu 

mengurangi benturan kelas tanpa 

memerlukan usaha manual yang 

rumit. Hasil penelitian ini juga 

menguatkan temuan Ratnasari & 
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Iskandar (2023) yang menunjukkan 

bahwa jibas mempercepat layanan 

administrasi sekolah, serta penelitian 

Maulana et al. (2025) yang 

menegaskan bahwa sistem digital 

meningkatkan transparansi data 

pendidikan. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya 

mengonfirmasi temuan sebelumnya, 

tetapi juga memperluas lingkup kajian 

dengan menekankan implementasi 

jibas di sekolah negeri yang memiliki 

regulasi dan budaya organisasi 

berbeda dari sekolah swasta. Namun, 

hambatan berupa keterbatasan 

literasi digital staf administrasi 

menunjukkan bahwa penerapan 

sistem digital tidak hanya bergantung 

pada ketersediaan teknologi, tetapi 

juga pada kesiapan sumber daya 

manusia. Faktor ini sejalan dengan 

pandangan Mulyasa (2018) yang 

menekankan pentingnya pelatihan 

berkelanjutan untuk meningkatkan 

kompetensi tenaga administrasi. 

Tanpa dukungan pelatihan, sistem 

digital berisiko tidak dimanfaatkan 

secara optimal. Dengan demikian, 

penelitian ini menegaskan bahwa 

jibas bukan hanya sekadar alat 

teknis, tetapi juga bagian dari 

transformasi budaya kerja di sekolah. 

Optimalisasi pemanfaatan jibas 

membutuhkan dukungan kebijakan 

sekolah, pelatihan berkelanjutan bagi 

tenaga administrasi, serta penguatan 

infrastruktur digital. Kontribusi 

penelitian ini terletak pada penyajian 

gambaran komprehensif mengenai 

pemanfaatan jibas di sekolah negeri, 

sekaligus memberikan rekomendasi 

praktis untuk meningkatkan 

efektivitas sistem informasi 

manajemen pendidikan di Indonesia. 

 

D. Kesimpulan 

Penelitian mengenai 

pemanfaatan aplikasi JIBAS di SMK 

Negeri 2 Takalar menunjukkan 

bahwa sistem informasi digital ini 

mampu memberikan dampak nyata 

terhadap peningkatan efisiensi, 

transparansi, dan akuntabilitas 

administrasi akademik sekolah. 

Temuan utama yang hanya diketahui 

setelah penelitian dilakukan adalah 

adanya perubahan budaya kerja 

tenaga administrasi dari sistem 

manual menuju sistem digital. 

Transformasi ini terlihat jelas pada 

pengelolaan data siswa yang lebih 

terstruktur, pengaturan kurikulum dan 

jadwal yang lebih efisien, komunikasi 

akademik yang lebih cepat melalui 

fitur InfoGuru dan InfoSiswa, serta 

pengelolaan nilai dan absensi yang 
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dapat dijadikan dasar pembinaan 

kedisiplinan. 

Keberhasilan penerapan jibas 

didukung oleh faktor internal berupa 

ketersediaan sarana prasarana 

digital, kebijakan sekolah yang 

mendorong digitalisasi administrasi, 

serta komitmen tenaga administrasi 

untuk beradaptasi dengan sistem 

baru. Namun, penelitian ini juga 

menemukan kendala berupa 

keterbatasan literasi digital sebagian 

staf, kebutuhan pelatihan 

berkelanjutan, serta hambatan teknis 

dalam pemeliharaan sistem. 

Sebagai saran perbaikan, 

sekolah perlu memperkuat program 

pelatihan literasi digital bagi tenaga 

administrasi, meningkatkan dukungan 

kebijakan yang berorientasi pada 

pemanfaatan teknologi informasi, 

serta memperbaiki infrastruktur 

jaringan dan perangkat pendukung 

agar sistem dapat berjalan lebih 

optimal. Penelitian lanjutan yang 

relevan disarankan untuk dilakukan 

dengan cakupan lebih luas, 

melibatkan sampel yang lebih besar, 

variasi jenjang pendidikan, serta 

pendekatan mixed methods agar 

diperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam dan komprehensif. 

Dengan hasil yang lebih luas, 

kebijakan pendidikan yang lebih tepat 

dapat dirumuskan untuk mendukung 

optimalisasi pemanfaatan jibas di 

berbagai konteks sekolah 
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